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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mengubah pola interaksi sosial, terutama di 

kalangan remaja. Media sosial, sebagai platform utama komunikasi digital, berfungsi sebagai sarana untuk 

bertukar informasi secara cepat dan luas (Arisanty et al., 2023). Namun, di balik kemudahan tersebut, terdapat 

sejumlah permasalahan yang muncul, salah satunya adalah penyebaran hoaks dan kenakalan remaja. Tingginya 
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Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial, membawa dampak signifikan 

terhadap pola interaksi sosial remaja sekaligus menimbulkan tantangan berupa penyebaran 

hoaks dan perilaku kenakalan digital. Rendahnya literasi media sosial di kalangan siswa SMA 

meningkatkan kerentanan terhadap informasi tidak terverifikasi yang berpotensi memengaruhi 

pola pikir dan perilaku sosial. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

literasi media sosial siswa SMAN 27 Kabupaten Tangerang dengan fokus pada kemampuan 

identifikasi, verifikasi, dan sikap kritis terhadap informasi di media sosial. Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan partisipatif dengan 100 peserta, serta kolaborasi dengan aparat 

kepolisian untuk edukasi aspek hukum penggunaan media sosial. Materi meliputi definisi 

literasi media sosial, identifikasi hoaks, dampak penyebaran informasi palsu, dan etika 

bermedia sosial. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran kritis siswa dalam 

memverifikasi informasi serta sikap bertanggung jawab dalam bermedia sosial. Keterlibatan 

aparat kepolisian memberikan wawasan tambahan terkait aspek hukum dan konsekuensi 

penyebaran hoaks. Simpulan menegaskan efektivitas penyuluhan dalam membangun literasi 

media sosial yang komprehensif guna mendukung pembentukan generasi muda yang cerdas, 

kritis, dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital. 
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The development of information technology, particularly social media, significantly impacts 

adolescent social interactions while presenting challenges such as the spread of hoaxes and 

digital misconduct. Low social media literacy among high school students increases their 

vulnerability to unverified information, potentially influencing their mindset and social 

behavior. This community service research aims to enhance social media literacy among 

students of SMAN 27 Tangerang Regency, focusing on their ability to identify, verify, and 

critically assess information on social media. The method employed was a participatory 

counseling approach involving 100 participants, alongside collaboration with law enforcement 

officials to provide education on the legal aspects of social media use. The material covered 

definitions of social media literacy, hoax identification, the impact of misinformation, and 

ethical principles in social media engagement. Results indicated improved student 

understanding and critical awareness in verifying information, as well as more responsible 

attitudes toward social media use. The involvement of law enforcement enriched students’ 

insights regarding legal risks and consequences of hoax dissemination. The study concludes 

that the counseling effectively fosters comprehensive social media literacy, supporting the 

development of a smart, critical, and responsible youth in the digital era. 
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tingkat penetrasi media sosial di Indonesia, yang mencapai lebih dari 70% pengguna aktif di usia 15-24 tahun 

(APJII, 2023), mempertegas urgensi peningkatan literasi media sosial, khususnya di kalangan siswa SMA. 

Siswa berada pada fase perkembangan psikososial yang rentan, sehingga memerlukan pembinaan literasi yang 

terarah untuk mencegah dampak negatif penggunaan media sosial. Kegagalan dalam membentuk kecakapan 

digital pada remaja berpotensi memperburuk kualitas generasi masa depan. 

Di tingkat pendidikan menengah, khususnya di SMAN 27 Kabupaten Tangerang, tantangan ini cukup 

signifikan karena siswa yang masih dalam tahap pembentukan karakter dan pola pikir rentan terhadap 

pengaruh negatif media sosial. Oleh karena itu, literasi media sosial menjadi salah satu upaya penting untuk 

mencegah dampak negatif yang ditimbulkan, seperti penyebaran informasi palsu dan perilaku kenakalan 

remaja yang terhubung dengan penggunaan platform digital (Nurhabibah et al., 2025). Dalam hal ini, peran 

Polsek Cikupa, Polres Kota  Tangerang sebagai pendamping juga sangat relevan untuk mendukung upaya 

edukasi kepada siswa. Di SMAN 27 Kabupaten Tangerang, sebagian besar siswa telah terbiasa dengan 

penggunaan media sosial sejak dini. Namun, rendahnya literasi digital di kalangan mereka menyebabkan 

banyak siswa mudah terjebak dalam penyebaran hoaks dan terpengaruh oleh tren negatif yang berkembang di 

dunia maya (Anjarwati et al., 2022). Penyebaran hoaks, terutama yang berkaitan dengan isu-isu sosial dan 

politik, sering kali disalahpahami oleh siswa sebagai kebenaran, padahal informasi tersebut belum tentu 

terverifikasi. Dampaknya tidak hanya pada pembentukan opini publik yang keliru, tetapi juga pada perubahan 

sikap dan perilaku siswa yang semakin kritis terhadap informasi yang mereka terima(Widianingsih et al., 

2024). Oleh karena itu, upaya literasi media sosial yang dilakukan di sekolah sangat penting untuk 

mengajarkan siswa cara menyaring informasi dengan lebih bijak dan kritis. 

Literasi media sosial mencakup kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan konten secara kritis dan bertanggung jawab (Rinanda & Moekahar, 2022). Kemampuan ini sangat 

diperlukan bagi siswa agar tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga dapat berperan aktif dalam 

menciptakan konten yang positif dan informatif. Peningkatan literasi ini akan membantu siswa mengenali 

perbedaan antara informasi yang sahih dan hoaks, serta memahami bahaya yang dapat timbul dari penyebaran 

informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan (Murdani et al., 2025). Dengan penguasaan literasi media 

sosial yang baik, siswa dapat meminimalkan dampak negatif dari hoaks dan kenakalan remaja yang sering kali 

muncul dalam bentuk perilaku tidak etis di dunia maya. 

Sebagaimana penyebaran hoaks di media sosial berkontribusi pada munculnya ketegangan sosial dan 

perpecahan dalam masyarakat. Di kalangan remaja, hoaks menjadi salah satu ancaman serius, karena banyak 

di antara mereka yang belum memiliki keterampilan untuk memverifikasi kebenaran informasi (Azis et al., 

2025). Siswa yang terpapar hoaks cenderung mudah terpengaruh dan sering kali menjadi penyebar informasi 

tersebut tanpa mengecek kebenarannya. Hal ini semakin diperparah dengan maraknya konten yang provokatif 

dan sensasional yang tersebar di media sosial, yang dapat membentuk persepsi keliru di kalangan remaja 

(Arifiah et al., 2022). Literasi media sosial berperan penting dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada siswa untuk dapat menilai kebenaran informasi yang mereka terima, serta untuk tidak mudah terjebak 

dalam penyebaran informasi palsu. 

Selain hoaks, kenakalan remaja yang tercermin melalui perilaku negatif di media sosial, seperti 

cyberbullying dan perundungan daring, juga menjadi perhatian serius. Media sosial sering kali menjadi ruang 

bagi remaja untuk mengekspresikan perasaan dan identitas mereka, namun tanpa pengawasan yang memadai, 

platform ini juga dapat memicu tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain (Susilo & Ridaryanti, 

2024). Fenomena perundungan daring dapat menimbulkan dampak psikologis yang berat bagi korban dan 

meningkatkan angka kasus kekerasan di kalangan remaja. Oleh karena itu, literasi media sosial bukan hanya 

tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak, tetapi juga bagaimana berperilaku secara etis dan 

bertanggung jawab di dunia maya. 

Kerjasama antara SMAN 27 Kabupaten Tangerang dengan Polsek, Cikupa Polres Kota Tangerang 

merupakan langkah strategis dalam mengedukasi siswa tentang literasi media sosial. Pihak kepolisian memiliki 

peran vital dalam memberikan pengawasan serta edukasi terkait penggunaan media sosial yang bertanggung 

jawab (Susilo & Ridaryanti, 2024). Melalui sosialisasi yang dilakukan oleh pihak kepolisian, siswa dapat lebih 

memahami pentingnya menjaga etika dalam berinteraksi di media sosial, serta dampak hukum yang dapat 

timbul dari penyebaran hoaks dan perilaku kenakalan remaja. Kepolisian juga berperan dalam memberikan 

pengetahuan tentang peraturan-peraturan yang mengatur penggunaan media sosial, serta memberi pemahaman 

mengenai sanksi hukum bagi yang melanggar ketentuan tersebut. 
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Implementasi literasi media sosial dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya adalah dengan 

mengadakan penyuluhan melibatkan berbagai pihak, termasuk aparat kepolisian. Penyuluhan ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam menggunakan media sosial, tetapi juga pada aspek kritis 

dalam menyaring informasi dan menjaga etika berkomunikasi di dunia maya (Parlindungan et al., 2023). 

Program-program seperti ini memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan sikap yang lebih bijak 

dalam menggunakan media sosial, serta meningkatkan kemampuan untuk mengenali dan menangkal hoaks 

yang beredar di internet. 

Selain itu, untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, penting bagi sekolah untuk menjalin kerja sama 

dengan orang tua siswa dalam upaya pengawasan dan pembinaan penggunaan media sosial. Orang tua, sebagai 

pihak yang memiliki kedekatan emosional dengan anak-anak mereka, dapat memainkan peran yang signifikan 

dalam membimbing anak agar dapat menggunakan media sosial secara sehat dan bertanggung jawab. 

Kolaborasi antara sekolah, kepolisian, dan orang tua dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam memerangi 

penyebaran hoaks dan kenakalan remaja di dunia maya (Karsono, 2024). Oleh karena itu, penguatan literasi 

media sosial harus melibatkan semua pihak terkait untuk mencapai hasil yang optimal.   

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat literasi media sosial di kalangan siswa SMAN 27 

Kabupaten Tangerang, khususnya dalam kemampuan mengenali dan menangkal penyebaran hoaks. Selain itu, 

penelitian ini juga menganalisis peran edukasi literasi media sosial yang dilakukan oleh sekolah bekerja sama 

dengan Polsek Cikupa dalam mengurangi dampak negatif hoaks dan kenakalan remaja di dunia maya. 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas kolaborasi antara sekolah, kepolisian, dan orang tua dalam membentuk 

perilaku digital yang positif dan bertanggung jawab pada siswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam merancang strategi penguatan literasi media sosial yang berkelanjutan guna menciptakan 

generasi muda yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. 

Melalui pendekatan yang holistik ini, diharapkan literasi media sosial di kalangan siswa di SMAN 27 

Kabupaten Tangerang dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan hoaks dan kenakalan 

remaja. Literasi media sosial yang baik akan memberikan siswa keterampilan untuk menjadi pengguna media 

sosial yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab (Rico, 2024). Dengan demikian, mereka tidak hanya akan 

terhindar dari dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh hoaks dan kenakalan remaja, tetapi juga dapat 

memanfaatkan media sosial untuk hal-hal yang positif dan bermanfaat bagi perkembangan pribadi.  Secara 

keseluruhan, upaya literasi media sosial yang melibatkan kolaborasi antara sekolah, pihak kepolisian, dan 

orang tua akan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan kondusif bagi siswa dalam mengakses media 

sosial. Hal ini penting, mengingat peran media sosial yang semakin besar dalam kehidupan remaja saat ini. 

Oleh karena itu, pendidikan literasi media sosial harus menjadi bagian integral dari pendidikan di sekolah, agar 

siswa dapat memanfaatkan teknologi digital secara bijak dan bertanggung jawab. 

 

II. MASALAH 

Terdapat permasalahan signifikan terkait rendahnya tingkat literasi media sosial di kalangan siswa, yang 

menyebabkan rentan terhadap penyebaran hoaks dan perilaku kenakalan remaja. Meskipun sebagian besar 

siswa telah terbiasa menggunakan media sosial, masih banyak yang kurang memiliki keterampilan untuk 

menyaring informasi dengan bijak, sehingga mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak terverifikasi. Selain 

itu, fenomena kenakalan remaja yang tercermin dalam tindakan seperti cyberbullying dan perundungan daring 

semakin marak, yang berpotensi menimbulkan dampak psikologis negatif bagi korban. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi media sosial di kalangan siswa sangat penting untuk memberikan mereka keterampilan 

dalam mengakses, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara kritis, serta berperilaku etis dan 

bertanggung jawab dalam penggunaan media sosial. 
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Gambar 1. Penyampaian penyuluhan dari Polsek Cisoka 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama 

 

III. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melalui penyuluhan 

literasi media sosial kepada siswa di SMAN 27 Kabupaten Tangerang yang dihadiri 100 siswa merupakan 

kelas XI dan XII. Penyuluhan ini dilaksanakan secara tatap muka dengan pendekatan partisipatif, di mana 

siswa diajak berinteraksi aktif melalui diskusi dan tanya jawab mengenai penggunaan media sosial yang 

bertanggung jawab. Materi yang diberikan meliputi pengenalan konsep literasi media sosial, identifikasi hoaks, 

dampak negatif penyebaran informasi palsu, serta etika bermedia sosial. Kegiatan ini didukung dengan 

penggunaan media visual seperti presentasi interaktif dan studi kasus aktual yang relevan dengan dunia remaja. 

Sebagai tindak lanjut, siswa dibekali dengan panduan sederhana literasi media sosial untuk memperkuat 

pemahaman yang diperoleh selama penyuluhan, dengan melibatkan guru pendamping sebagai pihak yang 

mendorong penerapan literasi dalam kehidupan sehari-hari.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan literasi media sosial kepada siswa SMAN 27 Kabupaten Tangerang dilaksanakan pada bulan 

11 November 2024, bertempat di lapagan sekolah dengan melibatkan 100 peserta dari kelas X dan XI. Kegiatan 
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ini berlangsung selama satu hari dengan durasi total tiga jam, yang terbagi menjadi sesi penyampaian materi 

dan sesi diskusi interaktif. Proses penyuluhan diawali dengan pengenalan umum tentang pentingnya literasi 

media sosial di era digital, serta urgensi membangun kesadaran kritis terhadap informasi yang diterima.   

Materi penyuluhan difokuskan pada empat aspek utama, yaitu pengertian literasi media sosial, identifikasi 

hoaks, dampak negatif penyebaran informasi palsu, dan prinsip etika dalam bermedia sosial. Penyampaian 

materi menggunakan contoh kasus aktual untuk menarik perhatian siswa. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

membangun pemahaman dasar siswa terhadap konsep literasi media. Selama sesi penyampaian materi, peserta 

menunjukkan respons yang aktif. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan mengenai cara memverifikasi 

informasi daring dan menghindari jebakan hoaks. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan penyuluhan 

berhasil memancing kesadaran awal mengenai perlunya sikap kritis terhadap informasi yang beredar di media 

sosial (Murdani et al., 2025).   

Sebagai bagian dari kegiatan, pihak Kepolisian dari Polsek Cisoka, Polres Kota Tangerang turut 

memberikan penyuluhan tambahan terkait aspek hukum dalam penggunaan media sosial. Penyuluhan 

dilakukan secara dialogis, menjelaskan tentang Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 

serta risiko hukum yang dapat timbul akibat penyebaran hoaks atau ujaran kebencian di dunia maya (Ajib et 

al., 2024). Kehadiran perwakilan Kepolisian menambah bobot penyuluhan dan memperkaya wawasan peserta. 

Dalam sesi penyuluhan hukum, siswa tampak antusias untuk mengetahui batasan-batasan kebebasan 

berekspresi di media sosial. Mereka bertanya tentang contoh kasus pelanggaran yang pernah terjadi serta 

langkah-langkah pencegahan agar tidak terjerat masalah hukum. Penyuluhan tanpa proyeksi visual ini justru 

meningkatkan perhatian siswa terhadap setiap penjelasan yang diberikan. 

Dalam sesi diskusi, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk membahas contoh-contoh 

berita yang sebelumnya telah disiapkan oleh tim pengabdian. Melalui studi kasus ini, siswa diajak untuk 

menganalisis berita, menentukan kebenarannya, dan mengemukakan alasan rasional di balik keputusan 

mereka. Aktivitas ini memperlihatkan bahwa siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara 

sederhana. Salah satu temuan menarik Rianto & Sukmawati (2021) mengemukakan dari diskusi kelompok 

adalah sebagian besar siswa mengakui bahwa sebelum mengikuti penyuluhan, mereka jarang mempertanyakan 

kebenaran informasi yang diterima melalui media sosial. Mereka cenderung menyebarkan informasi 

berdasarkan kecepatan dan daya tarik judul tanpa melakukan verifikasi. Kegiatan ini memberikan refleksi 

nyata bahwa literasi media sosial di kalangan remaja masih perlu ditingkatkan secara sistematis. Guru-guru 

pendamping yang terlibat dalam kegiatan ini menyampaikan apresiasi terhadap materi dan metode penyuluhan. 

Mereka menilai bahwa pendekatan berbasis partisipasi aktif membantu siswa memahami konsep literasi media 

secara lebih kontekstual dan aplikatif. Guru juga mengusulkan agar kegiatan semacam ini dilakukan secara 

rutin dan terintegrasi ke dalam program pembinaan karakter di sekolah.   

Sebagai bagian dari upaya keberlanjutan, tim pengabdian membagikan panduan sederhana literasi media 

sosial dalam bentuk cetak dan digital kepada seluruh peserta. Panduan ini berisi langkah-langkah praktis dalam 

memverifikasi informasi, menjaga etika bermedia sosial, dan menghindari perilaku penyebaran hoaks. Siswa 

diharapkan dapat menggunakan panduan ini dalam aktivitas daring sehari-hari.  Hasil penyuluhan ini sejalan 

dengan penelitian oleh (Nurmawati & Fariani, 2023), yang menyatakan bahwa pendekatan pendidikan 

masyarakat melalui penyuluhan berbasis diskusi efektif meningkatkan pemahaman dan kesadaran kritis remaja 

terhadap informasi daring. Kegiatan ini juga mendukung temuan (Rinanda & Moekahar, 2022)bahwa 

pendidikan literasi media berkontribusi dalam mengurangi kecenderungan kenakalan remaja berbasis daring.   

Hasil pengabdian literasi media sosial yang dilakukan di SMAN 27 Kabupaten Tangerang ini 

menunjukkan perkembangan positif dibandingkan dengan program pengabdian sebelumnya yang dilakukan di 

wilayah serupa. Pada pengabdian sebelumnya, tingkat partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan pemahaman 

materi literasi media sosial masih tergolong rendah, serta kesadaran kritis terhadap penyebaran hoaks belum 

terbentuk secara optimal. Sebaliknya, pada kegiatan kali ini, pendekatan yang mengintegrasikan materi hukum 

dari Polsek Cisoka serta metode diskusi kelompok berhasil meningkatkan antusiasme dan kemampuan analisis 

kritis siswa secara signifikan (Syafutra et al., 2022; Tesa Gita Rinanda & Fatmawati Moekahar, 2022). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kolaborasi multi-pihak antara sekolah, kepolisian, dan tim pengabdian memberikan 

dampak yang lebih efektif dalam membangun literasi media sosial yang holistik. Oleh karena itu, model 

pelibatan aparat hukum dan metode partisipatif ini direkomendasikan untuk menjadi praktik standar dalam 

program literasi media sosial di sekolah-sekolah lain. 
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Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan literasi media sosial ini berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman siswa tentang literasi media, membangun kesadaran kritis 

terhadap informasi, serta membentuk sikap bertanggung jawab dalam penggunaan media sosial. Dengan 

meningkatnya literasi media sosial di kalangan siswa, diharapkan penyebaran hoaks dan potensi kenakalan 

remaja digital dapat diminimalisasi di lingkungan sekolah.  Ke depan, kegiatan serupa perlu diperluas 

cakupannya tidak hanya kepada siswa, tetapi juga melibatkan orang tua dan komunitas sekolah secara 

keseluruhan. Pendekatan berbasis komunitas ini diharapkan mampu menciptakan ekosistem literasi media 

sosial yang lebih kuat, mendukung tumbuhnya generasi muda yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab 

dalam menghadapi tantangan era digital. 

 

V. KESIMPULAN 

Penyuluhan literasi media sosial yang dilaksanakan di SMAN 27 Kabupaten Tangerang secara signifikan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep identifikasi hoaks, verifikasi informasi, dan etika dalam 

bermedia sosial. Pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan diskusi dan analisis studi kasus terbukti efektif 

dalam membangun kesadaran kritis peserta terhadap informasi digital. Data empiris yang diperoleh selama 

pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta aktif terlibat dan mampu menerapkan 

keterampilan literasi media secara tepat, sebagaimana tercermin dari hasil diskusi kelompok dan respons 

peserta terhadap materi penyuluhan. Keterlibatan aparat kepolisian dalam memberikan pemahaman aspek 

hukum mengenai penggunaan media sosial menambah dimensi edukatif yang penting, yang terlihat dari 

antusiasme dan pertanyaan kritis siswa dalam sesi dialog.   

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil mencapai tujuan 

utama, yaitu membentuk sikap bertanggung jawab dan penggunaan media sosial secara bijak di kalangan 

siswa. Model pengabdian masyarakat yang mengedepankan sinergi antara institusi pendidikan, aparat 

keamanan, dan tim pelaksana penyuluhan menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan literasi media sosial 

secara komprehensif. Untuk memastikan keberlanjutan dampak positif, disarankan agar program serupa 

dikembangkan dengan melibatkan orang tua dan komunitas sekolah, serta dilakukan evaluasi secara berkala 

terhadap implementasi panduan literasi media sosial yang diberikan. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat 

ekosistem literasi media dan membentuk generasi muda yang lebih cerdas, kritis, dan bertanggung jawab 

dalam menghadapi tantangan era digital. 
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